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Hidayatullah Palu.

Early childhood is an individual who is in the golden age phase, which is a period
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the future. Development is a continuous process that occurs gradually from one
stage to the next. Therefore, if there is a disturbance in the early stages, it is likely
to have a negative impact on the subsequent development process. This study aims
to analyze the effect of providing plastic building block games on the development
of children's fine motor skills at the Integrated PAUD Qurrota A'yun Hidayatullah
Palu. This study uses a quantitative method with a pre-experimental one-group
pretest posttest design and involves 25 class A children using a purposive sampling
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well. The Wilcoxon test obtained a p value = <0.001 (p <0.05), meaning that there
is a significant effect of plastic building block games on children's fine motor
development. There is an Effect of Providing Plastic Building Blocks on Children's
Fine Motor Development in the Integrated Early Childhood Education of Qurrota
A'yun Hidayatullah Palu.
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PENDAHULUAN

Anak usia dini berada pada fase awal kehidupan yang dikenal sebagai golden age, yakni masa
ketika proses pertumbuhan dan perkembangan berlangsung sangat cepat dan memiliki pengaruh besar
terhadap kehidupan anak di masa mendatang. Pada rentang usia 0-6 tahun, kemampuan motorik anak,
baik motorik kasar maupun motorik halus, berkembang secara signifikan. Periode ini disebut masa
keemasan karena anak menunjukkan tingkat kepekaan yang tinggi terhadap berbagai bentuk stimulasi
yang diterimanya. Dengan demikian, usia dini merupakan tahap yang paling krusial dan bernilai dalam
pembentukan seluruh aspek perkembangan anak dibandingkan dengan fase perkembangan selanjutnya
(Salsabila and Faqihatuddiniyah, 2025). Perkembangan merupakan suatu proses yang berlangsung
secara berkesinambungan dan bertahap, di mana setiap tahap menjadi dasar bagi tahap berikutnya. Oleh
karena itu, apabila terjadi gangguan atau hambatan pada fase awal perkembangan, hal tersebut
berpotensi menimbulkan dampak negatif terhadap perkembangan anak pada tahap-tahap selanjutnya
(Pandiangan and Anesty, 2024).

Berbagai data internasional dan nasional menunjukkan bahwa keterlambatan perkembangan pada
anak usia dini masih menjadi permasalahan, terutama di negara berpenghasilan rendah dan menengah.
World Health Organization (2021) menyatakan Indonesia termasuk negara berisiko tinggi, dengan
sekitar 42% anak mengalami perkembangan yang belum optimal. Kondisi ini diperparah oleh prevalensi
stunting yang mencapai 31,8% serta rendahnya pemberian stimulasi dalam layanan PAUD yang baru
mencapai 24% (WHO, 2021). UNICEF melaporkan sekitar 27% anak usia dini di Indonesia mengalami
hambatan motorik halus, seperti kesulitan menggenggam benda kecil dan menggambar bentuk
sederhana (UNICEF Indonesia, 2021). Secara nasional, Riskesdas 2018 mencatat sekitar 7,2% anak usia
0-5 tahun mengalami keterlambatan perkembangan pada aspek motorik, bahasa, dan sosial (Rikesdas,
2018). Di Sulawesi Tengah, Profil Kesehatan Tahun 2023 menunjukkan cakupan skrining SDIDTK
sebesar 58,4%, namun masih ditemukan 9,6% anak yang terindikasi mengalami keterlambatan
perkembangan, termasuk pada motorik halus (Dinkes Sulteng, 2023).

Perkembangan motorik halus anak dapat ditingkatkan melalui pemberian stimulasi yang tepat,
menyenangkan, dan dilakukan secara berulang. Permainan berperan sebagai media belajar yang efektif
karena memberikan pengalaman yang menarik bagi anak, salah satunya melalui permainan balok susun
plastik yang melatih koordinasi mata dan tangan saat anak menyusun bentuk atau pola tertentu (Palupi
and Watini, 2022). Balok susun plastik dirancang agar anak dapat membangun berbagai bentuk dengan
melibatkan gerakan tangan dan pengamatan visual secara bersamaan, sehingga mampu melatih
keterampilan motorik halus, ketelitian, serta meningkatkan konsentrasi anak (Sari Desty Komarika,
2022).

Sugiman dalam Buletin Pendidikan Anak Usia Dini menjelaskan bahwa balok yang umumnya
berbentuk persegi, kotak, atau kubus tersedia dalam berbagai variasi. Penggunaan balok memungkinkan
anak menyusun beragam bentuk bangunan dan terlibat langsung dalam aktivitas konstruktif yang dapat
melatih motorik halus, mengembangkan kreativitas, meningkatkan kemampuan kognitif, keterampilan
manipulatif, ekspresi dramatik, serta merangsang imajinasi anak (Ardhi and Warmansyah, 2023).

PAUD Terpadu Qurrota A’yun Hidayatullah Palu merupakan salah satu lembaga yang berperan
dalam menunjang pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini. Namun, berdasarkan observasi awal
peneliti pada tanggal 16, 17, dan 19 Juni 2025, diketahui bahwa dari 25 anak kelas A yang terbagi ke
dalam dua kelas, masih terdapat anak yang perkembangan motorik halusnya belum optimal. Hasil
wawancara dengan kepala sekolah dan pengamatan terhadap 15 anak menunjukkan bahwa 4 anak belum
mampu menyusun balok dengan baik, serta 3 anak belum dapat menggunting dan mewarnai sesuai pola.
Kondisi tersebut diduga berkaitan dengan kurangnya stimulasi motorik halus karena kegiatan
pembelajaran lebih menekankan pada hafalan dan pengenalan huruf. Oleh sebab itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis pengaruh permainan balok susun plastik terhadap perkembangan motorik
halus anak di PAUD Terpadu Qurrota A’yun Hidayatullah Palu melalui intervensi eksperimen.

METODE

Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Terpadu Qurrota A’yun Hidayatullah Palu pada tanggal 3-
21 November 2025. Metode yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan desain pra-
eksperimen One Group Pretest—Posttest Design. Intervensi diberikan sebanyak enam kali, yaitu dua kali
per minggu selama tiga minggu. Pengukuran perkembangan anak usia 4-5 tahun dilakukan
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menggunakan lembar observasi. Populasi penelitian berjumlah 65 anak, dengan sampel penelitian
seluruh siswa kelas A sebanyak 25 anak .

Penelitian ini menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi meliputi anak usia 4-5
tahun yang terdaftar sebagai peserta didik di PAUD Terpadu Qurrota A’yun Hidayatullah Palu, seluruh
anak kelas A, serta anak yang memperoleh persetujuan tertulis dari orang tua atau wali dan mengikuti
penelitian hingga selesai. Kriteria eksklusi meliputi anak yang tidak hadir karena sakit atau berhalangan,
serta anak dengan gangguan mental atau gangguan perkembangan, seperti autisme dan Attention Deficit
Hyperactivity Disorder (ADHD).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Responden penelitian ini merupakan seluruh anak kelas A yang berjumlah 25 orang dengan
rentang usia 4-5 tahun, serta berasal dari latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua yang
beragam.

Karakteristik anak yang diteliti meliputi kelompok usia 4-5 tahun serta jenis kelamin.

Tabel 1. Distribusi Karateristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin, Di PAUD Qurrota
A’yun Hidayatullah Palu Tahun 2025 (F=25)"
Karakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia
4 Tahun 11 44
5 Tahun 14 56
Jenis Kelamin
Perempuan 14 56
Laki-laki 11 44

Berdasarkan Tabel 1, dari total 25 responden, sebagian besar anak berada pada usia 5 tahun
sebanyak 14 orang (56%), sedangkan anak usia 4 tahun berjumlah 11 orang (44%). Berdasarkan jenis
kelamin, responden perempuan berjumlah 14 anak (56%) dan laki-laki sebanyak 11 anak (44%).

Karakteristik orang tua dalam penelitian ini terdiri dari usia, pendidikan, dan pekerjaan

Tabel 2. Distribusi Karakteristik Orang Tua Responden Berdasarkan Usia, Pendidikan dan Pekerjaan
Karakteristik  Frekuensi (f) Persentase (%)

Usia
17-25 Tahun 8 32
26-35 Tahun 16 64
>35 Tahun 1 4
Pendidikan
SD 5 20
SMP 8 32
SMA 8 32
Sarjana 4 16
Pekerjaan
IRT 19 76
Guru 2 8
Wiraswasta 3 12
Pegawai Honorer 1 4

Berdasarkan Tabel 2, karakteristik orang tua dari 25 responden anak menunjukkan bahwa
mayoritas orang tua berusia 2635 tahun sebanyak 16 responden (64%), sedangkan jumlah paling sedikit
terdapat pada kelompok usia di atas 35 tahun yaitu 1 responden (4%). Tingkat pendidikan terbanyak
adalah SMP dan SMA masing-masing sebanyak 8 responden (32%), sementara pendidikan paling
sedikit adalah sarjana sebanyak 4 responden (16%). Berdasarkan pekerjaan, sebagian besar orang tua
berprofesi sebagai ibu rumah tangga (IRT) sebanyak 19 responden (76%), dan paling sedikit bekerja
sebagai pegawai honorer sebanyak 1 responden (4%).

Copyright © 2026, Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Riset Pendidikan
ISSN 2963-7856 (print), ISSN 2961-9890 (online)



Pengaruh Pemberian Permainan Balok Susun Plastik terhadap Perkembangan Motorik
Halus Anak di PAUD Terpadu Qurrota A'yun Hidayatullah Palu, Kurniati B. Kiding,
Sringati, Siti Yartin 22445

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Anak Sebelum Dilakukan Pemberian
Pemberian Permainan Balok Susun Plastik Di Pendidikan Usia Dini Qurrota A’yun Hidayatullah Palu

(f=25)*
Perkembangan motorik halus Frekuensi (f) Persentase (%)
Belum Berkembang 3 12
Mulai Berkembang 16 64
Berkembang Sesuai Harapan 6 24
Berkembang Sangat Baik 0 0
Jumlah 25 100

Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa anak dengan kategori belum berkembang berjumlah 3
orang (12%), kategori mulai berkembang sebanyak 16 anak (64%), serta kategori berkembang sesuai
harapan sebanyak 6 anak (24%)).

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Anak Pada Intervensi Ke-1 Sampai
interveni ke-6 Melalui Pemberian Permainan Balok Susun Plastik (/=25)*

Perkembangan Motorik Intervensi
Halus 1 2 3 4 5 6

f % f % f % f % f % f %

BB 1 40 O 0 0 0 0 0 0 0 0 0

MB 12 48,0 10 40,0 6 240 2 &0 O 0 0 0
BSH 12 48,0 15 60,0 19 76,0 20 80,0 10 40,0 4 16,0
BSB 0 0 0 0 0 0 3 12,0 15 60,0 21 84,0
Jumlah 25 100

Berdasarkan Tabel 4, hasil observasi pada intervensi pertama menunjukkan kategori mulai
berkembang (MB) dan berkembang sesuai harapan (BSH) masing-masing sebanyak 12 anak (48%),
sedangkan kategori belum berkembang (BB) hanya 1 anak (4%). Pada intervensi kedua, kategori
terbanyak adalah berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 15 anak (60%), sementara kategori mulai
berkembang (MB) berjumlah 10 anak (40%). Intervensi ketiga menunjukkan peningkatan pada kategori
berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 19 anak (76%) dan mulai berkembang (MB) sebanyak 6
anak (24%). Pada intervensi keempat, sebagian besar anak berada pada kategori berkembang sesuai
harapan (BSH) sebanyak 20 anak (80%), sedangkan kategori mulai berkembang (MB) sebanyak 2 anak
(8%). Selanjutnya, pada intervensi kelima kategori berkembang sangat baik (BSB) menjadi yang
terbanyak dengan 15 anak (60%), sementara berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak 10 anak
(40%). Pada intervensi keenam, mayoritas anak berada pada kategori berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 21 anak (84%), dan sisanya berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH) sebanyak
4 anak (16%).

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Perkembangan Motorik Halus Sesudah Dilakukan Pemberian Pemberian
Permainan Balok Susun Plastik Setelah 6 Kali Intervensi Di PAUD Qurrota A’yun Hidayatullah Palu

(f=25)°
Perkembangan motorik halus Frekuensi (f) Persentase (%)
Belum Berkembang 0 0
Mulai Berkembang 0 0
Berkembang Sesuai Harapan 0 0
Berkembang Sangat Baik 25 100
Jumlah 25 100

Berdasarkan Tabel 5, seluruh anak yang berjumlah 25 orang menunjukkan perkembangan sangat
baik dengan persentase 100%.
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Tabel 6. Pengaruh Pemberian Permainan Balok Susun Plastik Terhadap Perkembangan Motorik Halus
Anak Di Pendidikan Anak Usia Dini Terpadu Qurrota A'yun Hidayatullah Palu (f=25)*

Perl;;:)t:(l:;rll(gan Pretest Posttest P
Halus (Sebelum) (Sesudah) Value
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase
(4] (%) (4] (%)
BB 3 12 0 0
MB 16 64 0 0
BSH 6 24 0 0 <0,001
BSB 0 0 25 100
Total 25

Berdasarkan Tabel 6, terlihat adanya peningkatan yang sangat signifikan pada perkembangan
motorik halus anak setelah diberikan intervensi. Pada hasil pretest, sebanyak 3 anak (12%) berada pada
kategori belum berkembang (BB), 16 anak (64%) termasuk kategori mulai berkembang (MB), dan 6
anak (24%) berada pada kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Setelah dilakukan intervensi, hasil
posttest menunjukkan seluruh anak berjumlah 25 orang (100%) berada pada kategori berkembang sangat
baik (BSB). Tidak ditemukan lagi anak pada kategori BB, MB, maupun BSH. Hasil analisis statistik
menggunakan uji Wilcoxon menunjukkan nilai p value sebesar <0,001 (<0,05), yang menandakan bahwa
pemberian permainan balok susun plastik berpengaruh terhadap perkembangan motorik halus anak di
PAUD Qurrota A’yun Hidayatullah Palu.

Pembahasan
Perkembangan motorik halus anak di Pendidikan Anak Usia Dini Qurrota A’yun Hidayatullah
Palu sebelum diberikan permainan balok susun plastik.

Berdasarkan Tabel 3, kondisi motorik halus anak sebelum diberikan permainan balok susun
menunjukkan variasi kemampuan pada 25 anak. Sebanyak 3 anak (12%) berada pada kategori belum
berkembang, yang ditandai dengan kesulitan menyusun balok dan menjelaskan hasil karya, sehingga
menunjukkan koordinasi mata dan tangan serta daya imajinasi yang belum optimal. Sebanyak 16 anak
(64%) termasuk kategori mulai berkembang, di mana anak sudah mampu membuat bentuk sederhana
tetapi masih memerlukan bantuan. Sementara itu, 6 anak (24%) berada pada kategori berkembang sesuai
harapan karena mampu bermain secara mandiri dan menjelaskan hasil susunannya. Tidak terdapat anak
yang berada pada kategori berkembang sangat baik (0%), yang mengindikasikan bahwa sebelum
intervensi diberikan, stimulasi motorik halus anak masih belum maksimal.

Secara umum, kemampuan motorik halus anak di TK Qurrota A’yun Hidayatullah Palu belum
berkembang secara optimal dan masih menunjukkan perbedaan antarindividu. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh faktor jenis kelamin serta latar belakang pendidikan dan pekerjaan orang tua, di mana
sebagian besar orang tua berpendidikan SMP dan SMA (Cheng, Wang and Tai, 2025). Teori
perkembangan motorik halus anak usia dini yang dijelaskan oleh Aulina (2017), menyatakan bahwa
motorik halus merupakan kemampuan gerak yang melibatkan otot-otot kecil, khususnya jari dan tangan,
untuk melakukan aktivitas yang memerlukan keterampilan tertentu. Hurlock juga menjelaskan bahwa
motorik halus berkaitan dengan koordinasi gerakan yang terarah dan terkontrol dengan melibatkan
beberapa otot dalam aktivitas seperti menggenggam, melempar, atau menangkap benda (Aulina, 2017).
(Cheng, Wang and Tai (2025) menegaskan bahwa stimulasi yang diberikan secara terencana dan
berkelanjutan berperan penting dalam perkembangan motorik anak. Anak yang sering melakukan
aktivitas seperti menyusun balok, meronce, atau menggambar cenderung memiliki koordinasi mata dan
tangan yang lebih baik, sehingga semakin sering stimulasi diberikan, semakin cepat perkembangan
motorik halus anak (Cheng, Wang and Tai, 2025).

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa kemampuan motorik halus anak perempuan pada usia
dini cenderung lebih baik dibandingkan anak laki-laki. Meta-analisis oleh Zheng et al.(2022)
menyebutkan bahwa anak perempuan usia 3—6 tahun memiliki keterampilan motorik halus dan
koordinasi mata—tangan yang lebih baik, dengan perbedaan yang semakin jelas seiring bertambahnya
usia. Selain faktor biologis, latar belakang pendidikan orang tua juga berpengaruh terhadap
perkembangan motorik anak. Orang tua dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya memiliki
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pemahaman yang lebih baik tentang pentingnya stimulasi perkembangan, sehingga lebih aktif
menyediakan aktivitas bermain konstruktif seperti balok atau puzzle (Cheng, Wang and Tai, 2025).

Faktor ekonomi keluarga turut memengaruhi perkembangan anak. Cooper dan Stewart (2021)
menjelaskan bahwa kondisi ekonomi yang memadai memungkinkan tersedianya lingkungan belajar
serta alat permainan edukatif yang mendukung perkembangan motorik halus. Sebaliknya, keterbatasan
ekonomi dapat membatasi akses anak terhadap media stimulasi, sehingga perkembangan motorik halus
menjadi kurang optimal (Cooper and Stewart, 2021). Penelitian Sholikhah et al.(2025) di KB Aisyiyah
27 Surabaya menunjukkan bahwa dari 30 anak usia 3-5 tahun, sekitar 77% mengalami keterlambatan
motorik halus sebelum diberikan terapi puzzle. Setelah diberikan stimulasi, sebanyak 93% anak
mengalami peningkatan hingga mencapai tahap perkembangan normal, yang menegaskan bahwa
stimulasi yang tepat berperan besar dalam meningkatkan kemampuan motorik anak.

Berdasarkan temuan tersebut, peneliti berasumsi bahwa perbedaan kemampuan motorik halus
anak di PAUD Qurrota A’yun Hidayatullah Palu dipengaruhi oleh beberapa faktor. Dari aspek jenis
kelamin, jumlah anak perempuan yang lebih banyak dapat memengaruhi hasil penelitian, mengingat
anak laki-laki cenderung lebih aktif sehingga kurang fokus pada aktivitas yang membutuhkan ketelitian.
Selain itu, faktor pendidikan dan pekerjaan orang tua juga berperan, karena orang tua dengan tingkat
pendidikan rendah atau waktu kerja yang padat memiliki keterbatasan dalam memberikan stimulasi
perkembangan anak di rumah.

Perkembangan motorik halus anak di Pendidikan Anak Usia Dini Qurrota A’yun Hidayatullah
Palu sesudah diberikan permainan balok susun plastik.

Berdasarkan Tabel 5, hasil pengamatan setelah pemberian permainan balok susun plastik selama
enam kali intervensi menunjukkan bahwa seluruh anak yang berjumlah 25 orang berada pada kategori
berkembang sangat baik (100%). Hal ini disebabkan anak memperoleh stimulasi motorik halus yang
dilakukan secara berulang, terarah, dan menyenangkan, sehingga koordinasi mata dan tangan, ketelitian,
konsentrasi, serta keterampilan jari anak berkembang secara optimal. Latihan yang konsisten juga
mendorong anak menjadi lebih mandiri, percaya diri, dan kreatif dalam menyusun balok, sehingga tidak
ditemukan lagi anak pada kategori belum berkembang, mulai berkembang, maupun berkembang sesuai
harapan.

Temuan ini sejalan dengan teori Kurnia (2021) yang menyatakan bahwa perkembangan motorik
halus dipengaruhi oleh latihan berulang dan pengalaman langsung yang melibatkan gerakan jari,
kemampuan menggenggam, serta koordinasi mata dan tangan (Kurnia, 2021). Agustin et al. (2023) juga
menegaskan bahwa permainan konstruktif seperti balok berperan dalam meningkatkan koordinasi
gerakan tangan, ketelitian, dan kekuatan otot halus. Hasil penelitian ini turut mendukung temuan Atiyah,
Umairi and Fatmawati, (2024) yang menunjukkan bahwa aktivitas menyusun balok, bermain puzzle,
dan menggambar dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak prasekolah, yang terlihat dari
peningkatan skor setelah dilakukan secara rutin.

Selain itu, penelitian Nisa dan Khotimah (2025) juga melaporkan adanya peningkatan
kemampuan motorik halus dari 23,5% pada Siklus I menjadi 76,4% pada Siklus II setelah anak
mengikuti kegiatan melipat kertas dengan metode demonstrasi. Meskipun menggunakan aktivitas yang
berbeda, kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa stimulasi yang diberikan secara terstruktur, baik
melalui permainan maupun kegiatan kreatif, efektif dalam meningkatkan ketepatan gerak, kecermatan,
dan koordinasi motorik halus anak (Nisa and Khotimah, 2025).

Selain stimulasi melalui permainan balok susun plastik, perkembangan motorik halus anak juga
dipengaruhi oleh peran orang tua dan guru sebagai pendamping utama dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan keduanya memiliki hubungan erat dengan hasil penelitian dan teori yang telah
dikemukakan sebelumnya. (Aulina, 2017). (Cheng, Wang and Tai (2025) menyatakan bahwa dukungan
emosional, bimbingan kognitif, serta responsivitas orang tua dan guru berperan langsung dalam
perkembangan fungsi eksekutif anak, seperti perhatian, pengendalian diri, koordinasi, dan kemampuan
memecahkan masalah, yang menjadi dasar bagi keterampilan motorik halus (Cheng, Wang and Tai,
2025).

Peneliti berasumsi bahwa selain penggunaan media yang menarik, suasana belajar yang didukung
oleh peran aktif guru dan orang tua turut menumbuhkan antusiasme, rasa percaya diri, dan motivasi anak
untuk terus berlatih. Hal ini terlihat dari meningkatnya minat anak terhadap kegiatan yang dilakukan,
sehingga anak terdorong untuk mengulang aktivitas selama tiga minggu penelitian. Ketertarikan anak
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terhadap balok plastik juga semakin meningkat karena warna yang beragam dan menarik, sehingga
aktivitas bermain terasa lebih menyenangkan. Selain itu, perkembangan motorik halus dalam penelitian
ini juga dipengaruhi oleh faktor usia dan jenis kelamin, di mana jumlah anak perempuan lebih banyak
dibandingkan anak laki-laki, serta anak usia 5 tahun lebih dominan dibandingkan usia 4 tahun.

Pengaruh permainan balok susun plastik terhadap perkembangan motorik halus anak Di
Pendidikan Anak Usia Dini Qurrota A’yun Hidayatullah Palu

Berdasarkan Tabel 4, pada intervensi pertama dan kedua (minggu pertama) kemampuan motorik
halus anak mulai menunjukkan peningkatan. Pada intervensi pertama, dari 25 anak terdapat 1 anak (4%)
pada kategori belum berkembang, 12 anak (48%) mulai berkembang, dan 12 anak (48%) berkembang
sesuai harapan, sementara kategori berkembang sangat baik belum terlihat (0%). Pada intervensi kedua,
tidak ditemukan lagi anak pada kategori belum berkembang (0%), sebanyak 10 anak (40%) berada pada
kategori mulai berkembang, dan 15 anak (60%) berkembang sesuai harapan, yang menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan.

Pada intervensi ketiga dan keempat (minggu kedua), perkembangan anak semakin jelas.
Intervensi ketiga menunjukkan 6 anak (24%) berada pada kategori mulai berkembang dan 19 anak (76%)
berkembang sesuai harapan, tanpa adanya anak pada kategori belum berkembang. Pada intervensi
keempat, jumlah anak pada kategori mulai berkembang menurun menjadi 2 anak (8%), sebanyak 20
anak (80%) berkembang sesuai harapan, dan mulai muncul 3 anak (12%) pada kategori berkembang
sangat baik yang mampu menyusun bentuk balok lebih kompleks.

Pada intervensi kelima dan keenam (minggu ketiga), kemampuan motorik halus anak berkembang
semakin optimal. Pada intervensi kelima, tidak terdapat anak pada kategori belum maupun mulai
berkembang (0%), dengan 10 anak (40%) berkembang sesuai harapan dan 15 anak (60%) berkembang
sangat baik. Pada intervensi keenam, hasil semakin meningkat dengan 4 anak (16%) berkembang sesuai
harapan dan 21 anak (84%) berkembang sangat baik, yang menunjukkan efektivitas permainan balok
susun plastik dalam meningkatkan motorik halus anak.

Berdasarkan hasil uji Wilcoxon pada Tabel 6, terdapat perbedaan yang bermakna antara
kemampuan motorik halus anak sebelum dan sesudah pemberian permainan balok susun plastik dengan
nilai p value sebesar <0,001 (p < 0,05). Hasil ini menunjukkan bahwa intervensi permainan balok susun
plastik berpengaruh signifikan terhadap peningkatan perkembangan motorik halus anak di PAUD
Qurrota A’yun Hidayatullah Palu. Temuan tersebut sejalan dengan teori Kurnia (2021) yang menyatakan
bahwa perkembangan motorik halus akan optimal apabila anak memperoleh latihan berulang dan
pengalaman langsung yang melibatkan gerakan jari, kemampuan menggenggam, serta koordinasi mata
dan tangan (Kurnia, 2021).

Berbagai studi menunjukkan bahwa kegiatan bermain balok berperan penting dalam
meningkatkan kemampuan motorik halus anak usia prasekolah. Temuan serupa dilaporkan oleh
Atmadji, Widiastuti and Wandani, (2023) di TK Pembina ABA 54 Semarang, yang membuktikan bahwa
permainan konstruktif menggunakan balok memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap
perkembangan motorik halus anak usia 45 tahun. Efektivitas intervensi tersebut mencapai 100%, dan
hasil uji t menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan antara kemampuan anak sebelum dan sesudah
perlakuan (p < 0,05).

Sejalan dengan penelitian tersebut, peningkatan kemampuan anak dalam penelitian ini
dipengaruhi oleh karakteristik media yang digunakan. Balok plastik memiliki warna menarik, bentuk
yang mudah digenggam, serta bobot yang ringan sehingga memudahkan anak untuk memindahkan dan
menyusunnya. Karakteristik ini mendorong anak untuk lebih tertarik mencoba dan mengulang aktivitas
bermain, sehingga koordinasi otot halus dan respons saraf motorik semakin terlatih. Berdasarkan hasil
penelitian, dapat disimpulkan bahwa permainan balok susun berbahan plastik mampu menstimulasi
respons gerak anak seiring dengan perkembangan otot dan sistem sarafnya. Media ini memberikan
kesempatan belajar melalui pengalaman langsung, di mana anak tidak hanya aktif secara fisik tetapi juga
terlibat dalam proses berpikir dan merasakan. Selama kegiatan, anak tampak lebih fokus, menikmati
aktivitas, serta terdorong untuk mengeksplorasi berbagai bentuk dan pola baru. Latihan yang dilakukan
secara berkelanjutan selama masa intervensi terbukti mempercepat peningkatan keterampilan motorik
halus, sehingga menunjukkan adanya pengaruh yang nyata terhadap perkembangan kemampuan
tersebut.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di PAUD Terpadu Qurrota A’yun Hidayatullah Palu, diketahui
bahwa sebelum diberikan stimulasi melalui permainan balok susun plastik sebagian besar anak berada
pada kategori mulai berkembang. Setelah intervensi diberikan, seluruh anak menunjukkan peningkatan
dan berada pada kategori berkembang sangat baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
permainan balok susun plastik efektif dalam meningkatkan perkembangan motorik halus anak usia
prasekolah. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman orang tua dan pendidik
mengenai pentingnya pemberian stimulasi motorik halus sejak usia dini. Penelitian selanjutnya
disarankan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam, dilakukan di berbagai lembaga
PAUD, serta membandingkan dengan media permainan edukatif lain dan mengkaji pengaruh durasi
serta intensitas stimulasi terhadap aspek perkembangan anak lainnya.
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